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Abstrak 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya media pembelajaran yang praktis pada pembahasan proyeksi 
dan potongan dalam proses pembelajaran mata kuliah menggambar teknik. Merujuk dari pembahasan 
tersebut peneliti membuat modul yaitu “Modul Ajar Menggambar Teknik Pokok Bahasan Proyeksi Dan 
Potongan Dilengkapi Media Peraga Lego Blok Berbantuan Teknolgi Informasi” yang nantinya sebagai 
penunjang dalam proses pembelajaran sehingga membantu mahasiswa secara individual mencapai tujuan 
belajar pada suatu proses pembelajaran. Media pembelajaran yang akan diterapkan dalam mata kuliah 
menggambar teknik, nantinya dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D (four D model) yang 
terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) penetapan (Define), (2) perancangan (Design), (3) pengembangan 
(Develop), dan (4) penyebaran (Disseminate). Tahap pendefinisian meliputi analisis awal akhir, analisa 
mahasiswa, analisa konsep, analisa tugas, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tahap perancangan terdiri 
dari penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format, dan perancangan awal (desain awal). Pada tahap 
pengembangan terdiri dari validasi modul oleh dosen ahli, angket respon mahasiswa, dan soal pretest 
posttest untuk mahasiswa. Sedangkan untuk penyebaran tidak dilakukan dikarenakan terbatasnya waktu 
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan (1) produk modul yang dikembangkan sangat layak digunakan 
(2) mahasiswa menunjukkan respon yang positif terhadap modul yang dikembangkan (3) hasil belajar 
mahasiswa mengalami peningkatan dengan kategori baik. 
Kata kunci: modul ,model pengembangan 4D ( four D model), hasil belajar 
Abstract 
This research is based on the lack of practical learning media on the discussion of projections and cuts in 
the process of learning courses drawing techniques. Referring from the problem of the researchers make 
the module that is "Drawing Module Drawing Technique Principles Projection And Pieces Completed 
Media Lego Block Assisted Information Technology" which later as a supporter in the learning process 
that helps students individually achieve learning objectives in a learning process. These studies employ the 
4-D model of development (four D model) which consisted of 4 phases, namely: (1) determination (Define), 
(2) design (Design), (3) development (Develop), (4) deployment (Disseminate). The definition phase 
includes analysis of the front end, the analysis of the students, the analysis of the concept, the analysis of 
the duties and specifications of the learning objectives. Stage design consists of the preparation of tests, 
selection, selection of media formats, and the initial design (first design). At this stage of the development 
consists of the modules validation by expert lecturers, student response and question form reserved pretest 
postest to students. As for the deployment phase is not done due to the limited time research. The results of 
the research indicate (1) developed module products are very feasible to use; (2) students showed a positive 
response to the developed module; (3) student learning outcomes have improved with good category. 
Keywords:  module, 4 d learning (four D model), the results of the study 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan mata kuliah menggambar teknik merupakan 
salah satu mata kuliah di jurusan teknik mesin yang sangat 
penting dan harus dipahami oleh setiap mahasiswa. 
Penguasaan keterampilan menggambar proyeksi, gambar 
potongan dan pemilihan pandangan yang diajarkan pada 
mata kuliah menggambar teknik sangat dibutuhkan bagi 
mahasiswa ketika nanti lulus dan bekerja di industry atau 
menjadi pengajar. Berdasarkan hasil pengamatan di 
Jurusan Teknik Mesin UNESA, menunjukkan bahwa mata 
kuliah menggambar teknik merupakan salah satu mata 
kuliah yang sering dikeluhkan mahasiswa. Hal ini 
dikarenakan materinya sulit dipahami dan model 
pembelajaran yang digunakan dosen pengampu masih 
kurang menarik. Pada keterampilan menggambar 
proyeksi, selama ini mahasiswa hanya disuruh 






menggambar proyeksi suatu benda kerja dalam bentuk 
tampilan gambar, bukan menggambar benda kerja dalam 
bentuk prototype benda nyata. Hal ini yang membuat 
mahasiswa kesulitan untuk menterjemahkan proyeksi dari 
gambar orthogonal ke gambar isometric.  
Pada keterampilan menggambar potongan mahasiswa 
belum bisa menetukan sisi x, y, z gambar proyeksi 
sehingga kesulitan dalam menggambar potongan, selain 
itu dibuku acuan gambar teknik juga belum ada tahapan-
tahapan yang terstruktur mengenai cara menggambar 
potongan yang benar. Belum adanya media pembelajaran 
untuk potongan non simetri yang menyebabkan 
mahasiswa sulit membayangkan benda yang akan 
digambar. Akibatnya hasil belajar dari mahasiswa masih 
banyak yang kurang maksimal. Berdasarkan data pretest 
yang diberikan, didapatkan data nilai mahasiswa D3 
Teknik Mesin Produksi UNESA tahun ajaran 2017/2018 
sebagai berikut:  
Tabel 1. Nilai Tugas Mata Kuliah Teknik Merancang 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Nilai 
Kategori  Jumlah 
Siswa 
Persentase 
86-100 A 1 4.55 % 
76-85 A- 4 18.19% 
66-75 B 0 0 % 
56-65 B- 2 9.1 % 
46-55 C 0 0 % 






Melihat permasalahan di atas, maka di Jurusan Teknik 
Mesin, Fakultas Teknik UNESA khususnya, pada mata 
kuliah Menggambar Teknik membutuhkan perangkat 
pembelajaran yang mampu menunjang dan membantu 
mahasiswa dalam menguasai kompetensi ini. Oleh karena 
itu, peneliti berkeinginan membuat penelitian berupa 
pengembangan sebuah modul ajar yang bertujuan 
membantu mahasiswa untuk mempermudah belajar. 
Modul ini membahas tenteng pokok bahasan macam-
macam proyeksi dan cara penyajian gambar potongan 
yang benar. Dengan judul penelitian “ Pengembangan 
Modul Ajar Menggambar Teknik Pokok Bahasan 
Proyeksi Dan Potongan Dilengkapi Media Peraga Lego 
Blok Berbantuan Teknologi Informasi 
Pengembangan modul ini menggunaan model 
pengembangan 4-D (four D model) yang terdiri dari 4 
tahapan yaitu: (1) penetapan (Define), (2) perancangan 
(Design), (3) pengembangan (Develop), (4) penyebaran 
(Disseminate).) disusun berdasarkan pada pedoman 
penulisan modul agar modul tersebut sesuai dengan 
prosedur-prosedur penulisan modul sehingga tujuan 
penggunaan modul dapat tercapai. Diharapkan dari hasil 
penelitian ini akan bisa menjembatani kebutuhan dunia 
kerja, khususnya dari lulusan jurusan Teknik Mesin 
UNESA yang nantinya akan berprofesi sebagai guru SMK 
atau terjun ke dunia Industri. 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat disusun 
rumusan masalahnya sebagai berikut: 
 Bagaimana kelayakan produk modul ajar mahasiswa 
pokok bahasan proyeksi dan potongan yang 
dikembangkan berdasarkan validasi dari dosen ahli pada 
mata kuliah menggambar teknik? 
 Bagaimana respon mahasiswa dengan penggunaan 
modul ajar pokok bahasan proyeksi dan potongan yang 
akan digunakan pada mata kuliah menggambar teknik? 
 Apakah bahan ajar menggambar teknik berbentuk modul 
pada pokok bahasan proyeksi dan potongan untuk 
mahasiswa D3 Teknk Mesin semester genap yang 
dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa? 
Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan 
di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 Mengetahui kelayakan Modul Ajar Mahasiswa Pokok 
Bahasan Proyeksi Dan Potongan yang dikembangkan 
berdasarkan validasi dari dosen ahli pada mata kuliah 
menggambar teknik. 
 Mengetahui respon mahasiswa ketika penggunaan 
Modul Ajar Mahasiswa Pokok Bahasan Proyeksi Dan 
Potongan yang akan digunakan pada mata kuliah 
menggambar teknik. 
 Mengetahui peningkatan hasil belajar terhadap 
penggunaan Modul Ajar  Mengambar Teknik 
Berbentuk Modul Pada Pokok Bahasan Proyeksi Dan 
Potongan untuk mahasiswa D3 Teknik Mesin semester 
genap yang dikembangkan. 
Manfaat Penelitian 
Di bawah ini adalah manfaat yang didapatkan dalam 
pelaksanaan, antara lain sebagai berikut: 
 Bagi peneliti, peneliti mendapatkan pengalaman 
mengenai tahapan proses pengembangan modul ajar 
yang layak untuk digunakan.  
 Bagi dosen pengampu Mata Kuliah Menggambar 
teknik, tersedianya media ajar yang menarik sehingga 
diharapkan penyampaian materi kuliah  pokok bahasan 
proyeksi dan potongan  menjadi lebih efektif dari 
sebelumnya 




 Bagi Mahasiswa , diharapkan dengan adanya modul 
ajar ini, mahasiswa mampu belajar sendiri sehingga 




Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan 
modul berdasarkan model pengembangan yang disebut 4-
D (four D model) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) 
penetapan (Define), (2) perancangan (Design), (3) 
pengembangan (Develop), (4) penyebaran (Disseminate). 
Pada penelitian ini hanya sampai pada tahap ke 3. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan bertempat di Jurusan Teknik 
Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya 
(UNESA). 
 Waktu Penelitian 




 Rencana penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang 
berdasarkan model pengembangan yang disebut 4-D 
(four D model) yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) 
penetapan (Define), (2) perancangan (Design), (3) 
pengembangan (Develop), (4) penyebaran 
(Disseminate). Pada penelitian ini hanya sampai pada 
tahap ke 3, yaitu tahap pengembangan, di karenakan 
terbatasnya waktu penelitian. Secara ringkas model 
pengembangan four-D dijelaskan dalam gambar 
dibawah berikut ini. 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 Tahap I : Pendefinisian (Define) 
Tahap pendefinisian ini bertujuan untuk mendefinisikan 
syarat-syarat pembelajaran yang diawali dengan analisis 
tujuan dari batasan materi yang dikembangkan 
perangkatnya. Penetapan tahap ini dilakukan dengan 
menganalisis kompetensi dasar , tujuan dan batasan 
materi yang dikembangkan dalam perangkat 
pembelajaran. Tahap define meliputi 5 langkah yaitu : 
 Analisis Awal Akhir (front end analysis) 
 Analisis Siswa (leaner analysis) 
 Analisis konsep (concept analysis) 
 Analisis tugas 
 Spesifikasi tujuan pembelajaran 
 Tahap II : Perencanaan (Design) 
Tahapan ini dilakukan untuk merancang bentuk awal 
materi pembelajaran. Tahapan ini dapat dilakukan jika 
sudah menentukan tujuan pembelajaran yang 
dikembangkan. Tujuan tahap perancangan ini untuk 
medesain modul ajar menggambar teknik pokok bahasan 
proyeksi dan potongan. Langkah awal dalam tahap 
perencanaan ini yaitu menyusun tes yang bertujuan 
mengetahui keterampilan dan kompetensi siswa dalam 
pembelajaran, pemilihan format modul, pemilihan 
media, dan desain awal pembuatan modul ajar 
menggambar teknik pokok bahasan proyeksi dan 
potongan. 
 Tahap III : Pengembangan (Develop) 
Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan hasil 
rancangan modul menjadi lebih baik, hal ini dilakukan 
dengan cara meminta masukan berupa kritik dan saran 






dari para dosen ahli. Langkah yang harus dilakukan yaitu 
: 
 Tahap Validasi Ahli 




Desain Uji Coba Penelitian 
Modul pembelajaran menggambar teknik pokok bahasan 
proyeksi dan potongan di validasi oleh validator ahli, dari 
validasi tersebut modul dapat diketahui layak atau tidak 
apabila layak dilakukan revisi dan selanjutnya di uji coba 
kepada mahasiswa nantinya akhir uji coba,  mahasiswa 
akan diberi angket respon terhadap modul yang di ujikan. 
Untuk mengetahui pencapaian kompetensi hasil belajar 
mahasiswa setelah menggunakan modul tersebut, 
penelitian ini menggunakan desain uji coba penelitian 
yang digunakan adalah Pre-Experimental Design dengan 
desain One-Group Pretest-Posttest Design.  
 
              (1) 
 
(Sugiyono, 2013 : 74-75) 
 
Instrumen Penelitian 
 Lembar Validasi Modul 
Instrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data 
penilaian dosen ahli terhadap modul yang 
dikembangkan. Hasil dari penilaian dosen ahli akan 
dijadikan referensi untuk merevisi modul yang 
dikembangkan. Adapun aspek penilaian modul sesuai 
dengan daftar yang tersusun pada lembar validasi modul 
oleh dosen ahli  
 Angket Respon Mahasiswa 
Angket ini berisi sejumlah pernyataan tertulis yang 
mengungkapkan sikap dan pendapat mahasiswa tentang 
modul pembelajaran dengan media lego blok berbantuan 
teknologi informasi pada mata kuliah Menggambar 
Teknik pokok bahasan proyeksi dan potongan. Pengisian 
atau penyebaran angket ini dilakukan setelah selesai 
kegiatan pembelajaran. Adapun dalam pengisian angket, 
mahasiswa hanya diminta untuk memilih jawaban yang 
sesuai dengan pendapat atau tanggapan mahasiswa 
mengenai modul yang dikembangkan dengan 
mencentang pada kolom yang sesuai 
 Lembar tes 
Lembar tes digunakan untuk mengukur hasil belajar 
pengetahuan dan keterampilan siswa selama mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan modul, lembar tes 
berbentuk soal essay berbasis kasus dan terdapat kunci 
jawaban dan rubrik penilaian untuk mempermudah 
dalam penilaian,  tes yang dilakukan pretest dan posttest. 
Hasil penilaian akan dituangkan dalam bentuk angka dan 
huruf berdasarkan interval nilai.  
 
Teknik Analisis Data 
Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis data kuantitatif dan data deskriptif 
kualitatif. 
 Angket dosen ahli (Validator) 
Analisa data angket dari dosen ahli meliputi hasil 
validasi terhadap modul yang meliputi bahasa, desain, 
dan materi 
Tabel 3. Kriteria Nilai Validasi 
Kategori Skala 
Tidak valid 1 
Kurang valid 2 
Valid 3 
Sangat valid 4 
(Sumber: Widyoko, 2015:) 
 Angket Respon Siswa (Responden) 
Analisa hasil respon siswa untuk mengetahui seberapa 
besar hasil respon siswa terhadap media (modul). 
rentang skor diuraikan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4. Skala Kepraktisan Modul 
Skala Kategori 
1 Tidak Baik 
2 Kurang Baik 
3 Baik 
4 Sangat baik 
(Sumber: Widyoko, 2015) 
 Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar diperoleh dari instrument lembar soal (pre-
test) dan (post-test) yang dikerjakan mahasiswa. 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini adalah 
apabila hasil belajar siswa selama proses pembelajaran 
mengalami peningkatan. Hal ini ditandai dengan nilai 
hasil belajar individu ≥ 75 dan ketuntasan klasikal ≥ 
75%.  
Tabel 5. Persentase Peningkatan Hasil Belajar 
(Sumber : Sugiono, 2011) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelayakan Modul  
Kelayakan modul menggambar teknik pokok bahasan 
proyeksi dan potongan dari hasil validasi ahli materi, ahli 
bahasa dan ahli desain. berikut ini rekapitulasi kelayakan 
modul dari validator ahli. 
Persentase  Kriteria 
81 – 100 Tinggi 
65 – 80 Sedang 
51 – 64 Cukup 
0 – 50 Rendah 
O1 X O2 





Tabel 6. Rekapitulasi Kelayakan Modul  





1 Materi 3,4 Sangat Valid 
2 Bahasa 3,6 Sangat Valid 
3 Desain  3,4 Sangat Valid  
Rata-rata 3,5 Sangat Valid  
 
Gambar 2. Diagram Hasil Rekapitulasi Kelayakan Modul 
Berdasarkan rekapitulasi validator ahli pada tabel 6 dan 
gambar diagram hasil rekapitulasi kelayakan modul 
diperoleh rata-rata skor sebesar 3.5 jika dijadikan 
presentase menjadi 87.5% dengan kategori sangat valid. 
Hasil ini menunjukkan bahwa modul menggambar teknik 
pokok bahasan proyeksi dan potongan yang dikembangkan 
sangat valid untuk digunakan pada pembelajaran. Modul 
dapat dinyatakan layak apabila persentase mencapai ≥ 61 
% dari nilai kriteria yang ada, sehingga dari hasil penilaian 
dapat disimpulkan modul yang dihasilkan sangat layak dan 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran mata kuliah 
menggambar teknik pokok bahasan proyeksi dan potongan. 
Respon Mahasiswa 
Respon mahasiswa terhadap modul menggambar teknik 
pokok bahasan proyeksi dan potongan yang diterapkan 
pada uji coba terbatas dengan memberi angket respon 
mahasiswa kepada 10 mahasiswa. 







Gambar 3. Histogram Respon Mahasiswa Terhadap 
Modul 
Hasil yang diperoleh peneliti berdasarkan histogram 
respon mahasiswa terhadap modul transmisi adalah 89% 
dari pendapat mahasiswa mengatakan bahwa modul ajar 
menggambar teknik pokok bahasan proyeksi dan potongan 




 Hasil Belajar Tahap Pertama 
Hasil belajar tahap pertama dilaksanakan pada 6 April 
2018 di jurusan Teknik Mesin UNESA. Teknis 
pelaksanaannya yakni dengan memberi soal Pre test, 
setelah mengerjakan soal pre test mahasiswa di beri 
penjelasan materi yang ada di dalam modul dan pada 
akhir kegiatan belajar mahasiswa mengerjakan soal 
formatif. Hasil olah data pada pre test yang dilakukan 
tahap pertama ini memperoleh hasil kurang baik. 
Dimana seluruh mahasiswa yang berjumlah 10 
mendapatkan nilai dibawah SKM. 
 Hasil Belajar Tahap Kedua 
Hasil Belajar tahap kedua dilaksanakan pada 27 April 
2018 di jurusan Teknik Mesin UNESA. Teknis 
pelaksanaannya yakni mahasiswa melakukan 
pembahasan terhadap tugas yang terdapat pada modul 
dan pada akhir kegiatan mahasiswa mengerjakan soal 
post test, dengan 1 anak mahasiswa mendapatkan nilai 
di bawah SKM dan 9 mahasiswa mendapat nilai di atas 
SKM. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan modul 
ajar menggambar teknik pokok bahasan proyeksi dan 
potongan dapat meningkatkan nilai mahasiswa mata 






















































Validasi Dosen Ahli 
A s p e k  P e n i l a i a n  M o d u l






Tabel 8. Rekapitulasi Hasil Belajar 
 
Test  Rata-rata 
Jumlah siswa 
T TT 
Pretest  40 0 10 












Gambar 4. Diagram Hasil Belajar Mahasiswa  
Hasil belajar mahasiswa mengalami peningkatan sebesar 
51% dari nilai rata-rata hasil belajar tahap pertama 40 
menjadi 79 pada hasil belajar tahap kedua. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan serangkaian kegiatan yang telah dilakukan 
oleh peneliti, serta mengacu pada hasil penelitian dan 
pembahasan, maka didapat beberapa simpulkan sebagai 
berikut: 
 Modul yang dikembangkan mendapatkan penilaian 
sangat layak. 
 Hasil respon mahasiswa terhadap Modul yang 
dikembangkan  mendapatkan respon yang sangat 
baik.  
 Hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan modul 
yang dikembangkan mengalami peningkatan tinggi.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan serta kondisi 
nyata di lapangan, maka peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut : 
 Diharapkan modul yang telah dikembangkan dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran mata kuliah 
Menggambar Teknik di Jurusan Teknik Mesin 
UNESA. 
 Penilitian ini hanya sampai proses pengembangan 
(develop) saja, oleh karena itu diharapkan dilakukan 
penelitian lebih lanjut pada tahap penyebaran 
(disseminate) dengan menerapkan modul ajar yang 
telah dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran 
pada instansi lain. 
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